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Abstrak

Angka kematian ibu di Kota Bukittinggi tahun 2020 sebanyak 4 kematian dan tahun 2021 sebanyak 5
kematian. Penyebab kematian ibu di Indonesia pada tahun 2019 masih didominasi oleh perdarahan,
hipertensi dalam kehamilan dan infeksi masa nifas. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan
pengetahuan ibu nifas dengan perawatan luka perineum di BPM kota Bukittinggi Tahun 2022. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh ibu nifas
yang berkunjung ke BPM kota Bukittinggi selama tiga bulan terakhir (Oktober s/d Desember 2022) yang
berjumlah 85 orang. Teknik pengambilan sampel vyaitu accidental sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan perawatan luka perineum dengan nilai p =
0,001 < a = 0,05. Disarankan agar ibu nifas lebih aktif menggali informasi khususnya tentang perawatan
luka perineum dan tentang kesehatan ibu pada umumnya. Petugas kesehatan agar lebih aktif dalam
memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat khususnya kepada ibu mengenai perawatan masa
nifas khususnya tentang perawatan luka perineum.

Kata Kunci: Pengetahuan, ibu nifas, perawatan luka perineum

PENDAHULUAN 6 hingga 7 hari. Perawatan perineum yang tidak
Kesehatan ibu mengacu pada kesehatan wanita benar dapat mengakibatkan kondisi perineum
selama kehamilan, persalinan dan masa nifas. yang terkena lokhea akan lembab dan sangat
Setiap tahap harus menjadi pengalaman yang menunjang  perkembangbiakan  bakteri yang
positif, memastikan wanita dan bayinya dapat menyebabkan timbulnya infeksi pada
mencapai potensi penuh untuk kesehatan dan perineum. Infeksi tidak hanya menghambat
kesejahteraan.  Sekitar ~ 295.000  wanita proses penyembuhan luka tetapi dapat juga
meninggal selama dan setelah kehamilan, pada menyebabkan kerusakan pada jaringan  sel
saat persalinan dan pada masa nifas pada tahun penunjang, sehingga akan menambah ukuran
2017 (WHO, 2019). Berdasarkan penyebab, dari luka itu sendiri, -balk panjang maupun
sebagian besar kematian ibu pada tahun 2020 kedalaman luka (Marmi, 2014). Target yang

disebabkan oleh perdarahan sebanyak 1.330 telah ditentukan oleh SDGs mengenai kematian
kasus, hipertensi dalam kehamilan sebanyak ibu yaitu mengurangi angka kematian ibu hingga
1.110 kasus, dan gangguan sistem peredaran di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup (SDGs,
darah sebanyak 230 kasus (Kemenkes RI, 2021). 2015). Menurut laporan WHO tahun 2014

Salah satu masa penting yang harus diperhatikan Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu
adalah pada masa nifas. Perawatan pada masa 289.000 jiwa. Amerika Serikat yaitu 9300 jiwa,

nifas harus benar-benar diperhatikan karena Afrika Utara 179.000 jiwa, dan Asia Tenggara
diperkirakan  60% kematian ibu  akibat 16.000 jiwa (WHO, 2014). Untuk Angka

kehamilan terjadi setelah persalinan, dan 50% Kematian ibu di Indonesia pada tahun 2015
kematian masa nifas terjadi dalam 24 jam adalah 305 per 100.000 kelahiran hidup. Angka
pertama (Dewi dan Sunarsih, 2011). Umumnya ini masih_cukup tinggi dibandingkan dengan
seperti semua luka baru, area episiotomi atau Target MDGs tahun 2015 sebesar 102/100.000

kelahiran  hidup  (Kemenkes RI, 2016).

luka sayatan membutuhkan waktu untuk sembuh ! :
Berdasarkan laporan profil kesehatan Dinas
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Kesehatan Kabupaten Padang Lawas tahun 2020
jumlah kematian ibu tercatat sebanyak 5
kematian, sedangkan pada tahun 2021 jumlah
kematian ibu naik menjadi 7 kematian (Dinkes
Kabupaten Padang Lawas, 2021). Penyebab
kematian ibu di Indonesia pada tahun 2019
masih didominasi oleh perdarahan (1.280 kasus),
hipertensi dalam kehamilan (1.066 kasus),
infeksi (207 kasus) (Profil Kesehatan Indonesia,
2019). Penelitian menunjukan bahwa hanya 47%
infeksi potensial yang terjadi pada hari ketujuh,
dengan 78% infeksi terjadi pada hari ke-14, dan
90% pada hari ke-21. Infeksi masa nifas masih
berperan sebagai penyebab utama kematian ibu
terutama di Negara berkembang seperti
Indonesia ini, masalah ini terjadi akibat dari
pelayanan kebidanan yang masih jauh dari
sempurna. Faktor penyebab lain terjadinya
infeksi nifas diantaranya, daya tahan tubuh yang
kurang, perawatan nifas yang kurang baik,
kurang gizi/mal nutrisi, anemia, hygiene yang
kurang baik, serta kelelahan (BKKBN, 2013).
Trauma perineum akibat robekan spontan atau
melalui  episiotomi sangat sering terjadi
komplikasi seperti infeksi luka perineum.
Sekitar 90 % dari ibu mengalami tauma selama
proses persalinan. Hal ini sering dialami ibu
nifas yang menjalani proses persalinan normal
(Ari dkk, 2019). Berdasarkan World Health
Organization (WHO), angka kelahiran normal
sangat tinggi 72,30 % per 1000 kelahiran. Salah
satu dampak dari proses persalinan normal
adalah resiko infeksi perineum sekitar lebih dari
2,8% sampai lebih dari 18 %, bahkan resiko
infeksi perineum ini bisa mencapai lebih dari
20%. Kematian ibu di Asia masih sangat tinggi,
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti
jumlah populasi yang padat, kemiskinan,
kertebatasan layanan kesehatan ibu dan anak,
dan yang terpenting adalah pengetahuan ibu
(national center of health statistic, 2011).
Sedangkan di Indonesia luka perineum dialami
oleh 75% ibu melahirkan pervaginam
(Kemenkes RI, 2019). Kurangnya pengetahuan
ibu nifas di Indonesia masih sangat tinggi,
penelitan  Eka dan Heliyanah  (2018)
menunjukan 60% ibu nifas kurang mengetahui
tentang perawatan luka perineum. Maka dari itu
dibutuhkan  upaya dalam  meningkatkan
pengetahuan ibu nifas dalam perawatan luka
perineum. Hasil penelitian kepada ibu nifas di
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India, program edukasi terstruktur sangat
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu dalam
merawat luka perineum yang berdampak pada
kondisi luka perineum menjadi baik dan tidak
infeksi (Praveen et al., 2018). Penelitian lain
juga menunjukkan edukasi bagi ibu nifas sangat
signifikan meningkatkan pengetahuan ibu dalam
perawatan masa nifas. Ibu nifas yang memiliki
pengetahuan baik dalam perawatan luka
perineum maka sangat membantu dalam proses
penyembuhan luka perineum (Sari dkk., 2015).
Ibu nifas yang mampu melakukan perawatan
luka perineum secara signifikan mempengaruhi
waktu penyembuhan luka lebih cepat (Ponco
2019). Berdasarkan hasil survey awal di BPM
Kota Bukittinggi terdapat 10 ibu nifas yang
mengalami rupture perineum, dari 10 ibu nifas
yang mengalami rupture perineum, hanya 3 ibu
nifas yang penyembuhannya kurang dari 7 hari
karena ibu tersebut paham dan mengerti tentang
cara perawatan luka perineum, sedangkan 7
ibu nifas yang kurang paham tentang cara
perawatan luka perineum penyembuhannya
lebih lama yaitu lebih dari 7 hari. Berdasarkan
permasalahan  tersebut  peneliti  tertarik
mengambil judul “hubungan pengetahuan ibu
nifas dengan perawatan luka perineum di BPM
kota Bukittinggi Tahun 2022”.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah cross sectional
dengan pendekatan kuantitatif yaitu untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu
nifas dengan perawatan luka perineum di BPM
Kota Bukittinggi. yang dimulai pada bulan Juli
2022 sampai dengan selesai. Populasi adalah
wilayah  generalisasi yang terdiri  atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas
yang berkunjung BPM Kota Bukittinggi selama
tiga bulan terakhir (Oktober s/d Desember 2021)
yang berjumlah 85 orang. Populasi adalah
wilayah  generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas
yang berkunjung BPM Kota Bukittinggi selama
tiga bulan terakhir (Oktober s/d Desember 2021)
yang berjumlah 85 orang. Etika penelitian :
Informed Consent (persetujuan) , Anonimity (
ampa nama), Confidentialy (kerahasiaan),
masalah in merupakan masalah etia dengan
memberikan  jaminan  kerahasiaan  hasil
penelitian, aik informasi maupun masalah-
masalah lainya. Sedangkan instrument penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
identitas responden, kuisioner pengetahuan
kuisioner perawatan luka perineum .Untuk
posedur pengumplan data diulai dari tahap
persiapan dengan pmenetapkan tema judul
penelitian, mengusrus surat izi pengamblan data
atau srvey pendahuluan melakukan surve
pendahulan , Menyusun proposal , menentkan
besaran sameldan Teknik pengambilan sampel
seta penyebaran kuisioner dan setelah dat
terkumpul maka penelii melakukan pengolahan
data.

Definisi operasionalyang terdiri dari variable
pengetahuan dengan skala ukuordinal dan hasil
ukur kurang jika nilainya < 60%. Cukup jika
nilainya 60— 75 %. Baik jika nilainya > 76- 100
%., peawatan luka perineum dengan skala ukur
ordinal dan hasil kur Tidak dilakukan, apabila
nilai yang diperoleh responden < 3, dengan skor
< 0% Dilakukan, apabila nilai yang diperoleh
responden > 3, dengan skor > 50

HASIL PENELITIAN

Pekerjaan

IRT 31 36,5
Petani ! 8,25
Wiraswasta 4 554
Jumlah 85 100,0
Hasil Tabel 1 ditinjau dari segi umur

mayoritas responden berusia 20-35 tahun
sebanyak 38 orang (44,1%), minoritas
berumur < 20 tahun sebanyak 11 orang
(12%). Pendidikan responden mayoritas
SMA sebanyak 27 orang (32,2%) dan

minoritas responden berpendidikan SD
sebanyak 12 orang (14,2%). Mayoritas
responden adalah ibu rumah tangga
sebanyak 31 orang (36,5%) dan minoritas
responden bekerja sebagai wiraswasta
sebanyak 47 orang (55,4%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan

responden di BPM kota Bukitinggi tahun 2022

Pengetahuan F %
Cukup 47 55,2
Baik 38 44,8
Jumlah 85 100,0

Hasil tabel 2 mayoritas responden memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 47 orang (55,2%)
dan minoritas responden memiliki pengetahuan
baik sebanyak 38 orang (44,8%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi perawatan luka

Karakteristik Pasien perineum di BPM kota Bukitinggi tahun
Hasi enelitian ni tenang hubungan pengetahuan 2022 = %
ibu nifas dena perawatan luka perineumdi BP Perawatan lukaperineum
ota Buktinggi tahun 2022
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik Tidak dilakukan 19 22.3
responden di BPM kota Bukittingi tahun Dilakukan e e
Karakteristik F % Jumlah % 85 100,0
Umur (Tahun) 11 12.0
<20 tahun ;1: 5;01 Hasil talééjg 3 mayoritas responden melakukan
20-35 Ahun ' perawatagy 1luka perineum sebanyak 66 orang
>35 (77,6%) dan _minoritas_responden  tidak
Pendidikan melakukap,perawatan luka perineum sebanyak
SD 12 14,2 19 orangs@22,3%).
SMP 46 54,2 32,2
SMA 27 32,2
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Hubungan Pengetahuan dengan Perawatan
Luka Perineum tahun 2022

Responden  dengan  pengetahuan  cukup
mayoritas melakukan perawatan luka perineum
sebanyak 29 orang (34,1%) dan minoritas tidak
melakukan perawatan luka perineum sebanyak
16 orang (18,8%). Sedangkan dari 38 responden
dengan pengetahuan baik mayoritas responden
melakukan perawatan luka perineum sebanyak
31 orang (36,4%) dan minoritas tidak
melakukan perawatan luka perineum sebanyak 9
orang (10,5%).

Berdasarkan hasil analisis uji Chi-square
didapatkan nilai p = 0,001. Berdasarkan nilai
tersebut karena nilai p < 0,05 hal ini
mengidentifikasikan baahwa Ho ditolak, artinya
ada hubungan pengetahuan dengan perawatan
luka perineum di BPM kota Bukitinggi tahun
2022.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, responden yang
berusia <20 tahun yaitu 11 orang (12%),
responden yang berusia 20-35 tahun vyaitu
sebanyak 45 orang (53%) dan responden yang
berusia >35tahun yaitu 2 orang (34,1%) . Usia
adalah lamanya hidup seseorang dalam tahun
yang dihitung dari kelahiran hingga saat ini
(Hartanto, 2015). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usia responden paling muda adalah 20
tahun dan yang paling tua adalah 38 tahun.
Menurut Winkjosastro (2014), usia reproduksi
yang aman untuk kehamilan dan persalinan
adalah 20-30 tahun sebab kehamilan di usia <
20 tahun dan > 35 tahun sering terjadi penyulit
(komplikasi) baik pada ibu maupun janin. Usia
reproduksi  yang untuk kehamilan dan
persalinan adalah 20-30 tahun, kematian
maternal pada wanita hamil dan melahirkan
pada usia di bawah 20 tahunternyata 2-5 kali
lebih tinggi daripada kematian maternal yang
terjadi pada wusia 20-29 tahun. Kematian
maternal meningkat kembali sesudah usia 30-35
tahun. Faktor usia merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi penyembuhan luka.
Penyembuhan luka lebih cepat terjadi pada usia
muda dari pada orang tua. Sebab fungsi
penyatuan jaringan pada kulit ibu post partum
yang sudah tidak usia reproduktif telah
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mengalami penurunan akibat faktor usia.
Penelitian ini didukung oleh Sampe (2014),
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara
usia dengan proses penyembuhan luka
episiotomi. Adanya hubungan antara usia
dengan lama penyembuhan luka perineum
pada penelitian ini disebabkan karena
mayoritas responden berusia 31 tahun
sebanyak 22,3% sehingga responden dengan
usia  tersebut lebih  cepat mengalami
penyembuhan luka perineum. Berdasarkan teori
tersebut peneliti berasumsi bahwa mayoritas
umur responden yaitu 31 tahun merupakan
umur dimana seseorang berada dalam kategori
reproduksi sehat, dimana seorang wanita
mempunyai fungsi reproduksi yang sehat dan
akan  terus  bereproduksi  dan  dapat
mempengaruhi kesehatan ibu. Usia 31 tahun
juga merupakan usia dimana seseorang sudah
dianggap matang baik secara fisiologis,
psikologis dan kognitif. Faktor usia merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
penyembuhan luka. Penyembuhan luka lebih
cepat terjadi pada usia muda dari pada orang
tua. Sebab fungsi penyatuan jaringan pada kulit
ibu post partum yang sudah tidak usia
reproduktif telah mengalami penurunan akibat
faktor usia. Berdasarkan hasil penelitian,
responden yang berpendidkan SD sebanyak 12
orang (14,2%), responden berpendidikan SMP
sebanyak 46 orang (53%), dan responden
berpendidikan SMA sebanyak 27 orang
(32,2%). Pendidikan merupakan kegiatan atau
proses belajar yang terjadi dimana saja, kapan
saja dan oleh siapa saja. Seseorang dapat
dikatakan belajar apabila didalam dirinya terjadi
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak mengerjakan menjadi dapat mengerjakan
sesuatu. Pendidikan  dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang, semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin mudah
untuk menerima informasi, sehingga makin
baik pengetahuannya, akan tetapi seseorang
yang berpendidikan rendah belum tentu
berpengetahuan rendah (Wawan dan Dewi,
2011). Pendidikan bagi seorang ibu sangat
penting terutama dalam memelihara kesehatan
diri dan keluarganya. Secara emosional ibu
yang sudah siap untuk melahirkan dan memiliki
anak diharapkan mampu memelihara kesehatan
diri dan anaknya khususnya melakukan
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perawatan setelah melahirkan. Pendidikan ibu
akan memberikan dampak terhadap kesehatan
ibu dan keluarganya. Keterbatasan pendidikan
ibu akan menyebabkan keterbatasan dalam
penanganan terhadap kesehatan diri dan
keluarganya, semakin tinggi tingkat pendidikan
formal yang diperoleh, semakin tinggi pula
pengetahuan tentang kesehatan khususnya
pengetahuan  tentang  perawatan  setelah
melahirkan, salah satunya adalah perawatan
luka perineum yang tepat (Sulistyawati, 2015).
Sesuai teori tersebut peneliti berasumsi bahwa
pendidikan sangat penting untuk seorang ibu
dan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan
ibu terutama dalam hal kesehatan ibu nifas. Ibu
dengan pendidikan tinggi akan memiliki
pengetahuan lebih baik dalam hal kesehatan
khususnya kesehatan ibu. Semakin tinggi
pendidikan  seseorang, semakin  mudah
menerima informasi, sehingga semakin banyak
pula pengetahuan yang dimiliki dan sebaliknya
bila pendidikan yang kurang akan menghambat
perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-
nilai baru yang diperkenalkan. Tingkat
pendidikan yang tinggi akan mempermudah
seseorang menerima informasi, sehingga makin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
Berdasarkan hasil penelitian, responden yang
bekerja sebagai ibu rumah tangga Vyaitu
sebanyak 31 orang (36,4%), responden yang
bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 7 orang

(8,25%) dan responden bekerja sebagai
wiraswasta sebanyak 47 orang (55,4%).
Pekerjaan  adalah segala sesuatu yang

dilakukan untuk mencari nafkah yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini
menunjukkan jika pekerjaan erat kaitannya
dengan pendapatan (Sedarmayanti, 2014).
Dalam penelitian ini sebagian besar responden
adalah ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah
tangga. Seorang ibu rumah tangga atau ibu
yang tidak bekerja lebih banyak melakukan
kegiatan di dalam rumah sehingga diharapkan
memiliki waktu yang lebih untuk melakukan
perawatan khususnya perawatan luka perineum
yang dilakukan oleh ibu nifas untuk
mempercepat kesembuhan lukanya.
Berdasarkan teori diatas, peneliti berasumsi
bahwa ibu yang bekerja juga dapat melakukan
perawatan luka perineum Kkarena setelah
melahirkan ibu diberikan waktu untuk istirahat
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guna memulihkan kesehatannya. Bekerja bukan
merupakan alasan ibu untuk tidak mempunyai

waktu untuk melakukan perawatan luka
perineum. Ibu yang melakukan perawatan
perineum secara tepat akan lebih cepat

mengalami kesembuhan. Berdasarkan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan pada 85
responden menunjukan hasil tingkat
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan luka
perineum di 5 BPM kota Bukitinggi tahun 2022
tidak terdapat responden yang berpengetahuan
kurang, responden yang memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 48 orang (56,4%), dan
responden yang memiliki pengetahuan baik
yaitu sebanyak 37 orang (43,5%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan di Rumah Sakit Bersalin Fitri
Candra  Wonogiri  tahun 2013 tentang
pengetahuan ibu nifas dengan perawatan luka
perineum terdapat 1 responden (3,3%) yang
berpengetahuan baik, 22 responden (73,4%)
yang  berpengetahuan  cukup, sedangkan
penelitian Arami (2020) menunjukkan hasil
bahwa ibu nifas dengan pengetahuan baik ada
25 responden (38,5%), dan ibu nifas dengan
pengetahuan buruk ada 40 responden (61,5%).
Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini
terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasadan
raba. Sebagian besar, pengetahuan manusia
diperoleh dari mata dan telinga (Notoatmodjo,
2012). Pengetahuan adalah hal apa yang
diketahui oleh orang atau responden terkait
dengan sehat dan sakit atau kesehatan, misal:
tentang penyakit (penyebab, cara penularan, cara
pencegahan), gizi, sanitasi, pelayanan kesehatan,
kesehatan lingkungan, keluarga berencana dan
sebagainya (Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan
responden ditunjukkan dengan kemampuan
responden menjawab dengan benar pertanyaan
yang berkaitan dengan perawatan luka perineum
pada ibu nifas. Pengetahuan ibu dijadikan dasar
untuk  berperilaku salah  satunya dalam
melakukan perawatn luka perineum.
Pengetahuan  diperolen  dari  pendidikan,
pengamatan ataupun informasi yang didapat
seseorang. Dengan adanya pengetahuan
seseorang dapat melakukuan  perubahan-
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perubahan sehingga tingkah laku dari orang
dapat berkembang (Damayanti, 2014). Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang menurut Wawan dan Dewi (2014)
terdiri dari faktor internal vyaitu pendidikan,
pekerjaan, umur, dan faktor eksternal yaitu
lingkungan dan sosial budaya. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan ibu, dalam memahami
informasi tentang perawatan luka perineum
sehingga meningkatkan pengetahuannya tentang
infeksi luka perineum. Dalam penelitan ini
pengetahuan tentang perawatan luka perineum
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan responden
dimana tingkat pendidikan responden paling
banyak adalah tingkat pendidikan menengah
sebesar 55,2%. Berdasarkan teori diatas, peneliti
berasumsi bahwa pengetahuan ibu nifas sangat
berhubungan dengan perawatan luka perineum.
Semakin baik pengetahuan ibu maka ibu akan
melakukan perawatan luka perineum dengan
benar sehingga dapat mempercepat kesembuhan
luka perineum. Ibu dengan pengetahuan kurang
cenderung tidak melakukan perawatan luka
perineum karena ketidaktahuannya atau ibu
merasa perawatan luka perineum bukan
merupakan hal yang sangatpenting sehingga ibu
melakukannya jika ada waktu luang saja
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 85 responden, mayoritas responden
melakukan perawatan luka perineum sebanyak
66 orang (77,6%) dan 19 responden (22,3%)
tidak melakukan perawatan luka perineum.
Perawatan luka perineum adalah perawatan
khususnya perineum bagi wanita setelah
melahirkan mengurangi rasa ketidaknyamanan,
kebersihan, mencegah infeksi dan meningkatkan
penyembuhan. Prinsip-prinsip dasarnya, Vaitu
mencegah kontaminasi dari rectum, menangani
dengan lembut pada jaringan yang terkena
trauma. membersihkan semua keluaran yang
menjadi sumber bakteri (Bahiyatun, 2013).
Perawatan luka perineum bertujuan untuk
mencegah infeksi, meningkatkan rasa nyaman
dan mempercepat penyembuhan. Perawatan luka
perineum dapat dilakukan dengan cara mencuci
daerah genital dengan air dan sabun setiap kali
habis BAK/BAB vyang dimulai dengan
mencuci bagian depan, baru kemudian daerah
anus. Sebelum dan sesudahnya ibu dianjurkan
untuk mencuci tangan. Pembalut hendaknya
diganti minimal 2 kali sehari. Bila pembalutyang
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dipakai ibu bukan pembalut habis pakai,
pembalut dapat dipakai kembali dengan dicuci,
dijemur dibawah sinar matahari dan disetrika
(Sari, 2015). Berdasarkan hasil analisa bivariat
antara variabel pengetahuan ibu nifas dengan
perawatan luka perineum terdapat ibu nifas
yang berpengetahuan cukup yang melakukan
perawatan luka perineum sebanyak 29 orang
(34,1%)  sedangkan ibu nifas  yang
berpengetahuan cukup dan tidak melakukan
perawatan luka perineum ada sebanyak 16 orang
(18,8%). Ibu nifas yang berpengetahuan baik
yang melakukan perawatan luka perineum
sebanyak 31 orang (36,4%) sedangkan ibu nifas
yang berpengetahuan baik dan tidak melakukan
perawatan luka perineum ada sebanyak 9 orang
(10,5%). Kemudian berdasarkan hasil analisa
statistik dengan uji chi-square terdapat bahwa
(p-value 0,001) berarti Ho ditolak artinya
terdapat  hubungan  pengetahuan  dengan
perawatan luka perineum di 5 BPM Kkota
Bukittinggi tahun 2022. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat
diambil

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu nifas
dengan perawatan luka perineum di BPM kota
Bukittinggi 2022. dengan nilai p = 0,001.
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan di
atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut
Responden :lbu nifas lebih aktif menggali
informasi  khususnya tentang perawatan luka
perineum dan tentang kesehatan ibu pada
umumnya..
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